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ABSTRAK

Telah dilakukan  penclitian clek antimalaria  dari infus  dagn pepIy
(Coarmer pregrayee Linn) seeara in vivo, diberikan sccara oral pada hewan coba mencit
yang sebelumnya telah terinfcksi oleh HMlesmenlinn hergie,

Infus daun pepaya yang digunakan dibugt dengan cara mengeksiraksi daun
pepaya dengan air pada suhu 90" C sclama 15 menit. Konsentrasi yang digunakan
yvarlu konsenirasi M, 1% , dan 15%,

Pengamatan dilakukan dengan cara melihat perubahan Jumlah plasmodium
yang menginleksi sel darah mencit yang telah diberi Infus daun pepaya pada berbaga
konsentrasi kemudian dibandingkan dengan Jumlah plasmodium yang menginfcksi
sel durah meneit yang tidak diobati. Pengamatan dilakukan dengan melihat sediaan
darah mencit melaly; mikroskop dengan perbesaran 100 x menggunakan minyak
LB S,

Pata hasil penelitian yang dianalisa sceara statisik menggunakan metode
Rancangan Fakiorial, menunjukkan bahwa ada perbedaan nyata diantara keempat
Pperlakuan terhadap perubahan Jumlah plasmodium dalam sel darah mencit,

Hasil yang didapatkan yaitu pemberian infus daun pcpaya konsentrasi 55’-'& 10%
dan 15% dapat berelek antimalaria, dengan efek yang lebih baik adalah pada

konscntrasi 5%

Wil



ABSTRACT

An investigation on antimalaria effect of infusion of papaya (Carica papaya Linn)
leaves orally in vivo administrated to the test animal mice, that had been infected by
FPlasmodium berghei, had been conducted.

Infusion of papaya leaves is obtained by boiled papaya leaves in water, on
temperature 90° C for 15 menit the used concentration are 5% wiv . 10% wiv and
15% wiv,

The eftect observed were amount of plasmodium infected mice blood cell had
been reduced by given infusion of papaya leaves in individual concentration each.
Then it compared to amount of plasmodium on mice blood cell that is not given
infusion of papaya leaves. The observation is done by looking at smears mice blood
cells throught microskope in zoom 100 time use emersi oil.

Based on research datas that analysed statistically by factorial design, found that
there is a significant difference in four treatmen about the reducing of plasmodium
amount in mice blood cell. |

The result of investigation is infusion of papaya leaves in concentration 5%wiv,
10% wiv and 15% wiv has antimalana effect, where concentration 15%wiv is

predominantly.
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BAB |

PENDAHULUAN

Sejak dahulu masyarakat telah mengenal dan memahami tumbuhan
berkhasiat obat sebagai salah satu upaya dalam penanggulangan masalah keschatan
yang dihadapi jauh sebelum pelayanan kesehatan formal dengan obat-obat modern
menyentuh masyarakat (1),

Dewasa ini penelitian tentang obat tradisional untuk memperoleh bahan obat
yang baru dengan khasiat yang lebih baik semakin giat dilaksanakan dan mendapat
perhatian yang besar dari pemerintah. Hal ini dapat dilihat dari usaha pemerintah
melakukan pembinaan dan pengembangan obat tradisional yang merupakan sebagian
program untuk meningkatkan kesehatan masyarakat dan kesejahteraan keluarga (2).

Malania adalah suatu penyakit vang merupakan salah satu  masalah
kesehatan masyarakat yang sangat penting di Indonesia. Malaria merupakan penyakit
infeksi parasit yang penting di negara sedang b-ari:mbang pada kawasan tropik dan
subtropik, termasuk indonesia. Lebih dari setengah penduduk indonesia masih hidup
di daerah dimana terjadi penularan malaria, sehingga beresiko tertular malaria (3),
Bangkitnya kembali penyakit malaria ini, terutama disebabkan oleh ti ngkat kekebalan
dari parasit terhadap zat bioaktif vang ada semakin meningkat, dan juga semakin
banyaknya jenis nyamuk malaria vang telah kebal terhadap bahan-bahan kimia yang

ada seperti semprotan DDT (Dichloro-diphenyl-trichloroethane) (4),



Paun pepaya (Cariew peapeye Linn) adalah saloh sats bahan alam yang
hurF.;-Jmsial sehagai obat malaria, obal demam, obal cacing, dan penambah nafey
makan, Daun pepaya mengandung alkaloid karpaing, pscudokarpaina, cnzim papain,
shkosida, Navonoid, dan suponin {1,5). Schagian besar masyarakal mengenal daun
pepaya sehagai obal tradisional, dan digunakan schagai obat malaria, sclain karcna
muclah didapat, juga biayanya muah,

Masmodium berphei adalah salah satu plasmodium penyebab malaria pada
binatang pengerat seperti tkus dan mencil.  HPlasmodine hereher lidak dapal
menginfcksi manusia, akan tetapi memiliki kesamaan dengan plasmodium penychab
malaria pada manusia khususnya Plasmodimm feleiparnm dari segi struktur, fisiologi
dan siklus hidupnya. Dengan kesamaan ini maka Plasmedium  berghei selalu
digunakan schagai plasmodium model pada penelitian antimalaria secara In Vivo,

Karena belum ada penelitian jimiah yang dapat membukiikan kebenaran
Penggunaan khasiat  daun pepaya sehagai obat malaria, maka dilakukan suaty
percobaan pendahuluan pada hewan coba mencit (Mux mnavenlis) yang schelumnya
telah diinlcksikan dengan plasmodim herghed, kemudian diobati dengan infus daun
pepaya pada berbagai konsentrasi yang diberikan sceara peroral, lalu dilakukan
pengamatan parasitemia dalam scedinan darah dengan mengpunakan mikroskop,

Maksud penclitian adalah untuk mengetahui efek antimalaria dari infus daun
pepaya terhadap hewan coba mencil, dan bertujuan untuk menambah data ilmiah

penggunaan obat tradisional khususnya potensi antimalaria dari infus daun pepaya.
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POLA PENELITIAN

II.1 Penyiapan Alat dan Bahan
[L1.1 Penyiapan Alat
Alat-alat yang digunakan disiapkan sesuai dengan kebutuhan
penelitian,
[l.1.2 Penyediaan Bahan
Bahan-bahan yang digunakan disiapkan sesuai denzan kebutuhan
penelitian.
IL.2 Penyediaan Sampel
[1.2.1 Pengambilan Sampel
Sampel berupa daun pepaya (Carica papaya Linn ), di peroleh dan
Kecamatan Biningkanaya, Kota Makassar, Su Lawcs-i Selatan.
11.2.2 Pengolahan Sampel
Daun pepaya dibersihkan, kemudian dikeringkan, lalu dipotong
kecil-kecil dengan ukuran 0,25 cm sampai 0,06 cm, yang setara dengan
derajat halus 4/18, kemudian ditimbang sesuai dengan kebutuhan,
113 Pembuatan Infus (6.7)
Simplisia dengan derajat halus vang cocok, dicampur dalam panci infus

dengan air secukupnya, lalu dipanaskan di atas penangas air selama |5 menit
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Terhitung mulai suhu 90 C sambil sekali-kali diaduk, serkai selagi parias-~——

melalui kain fanel, kemudian ditambakh air panas melalui ampas hinggza
diperoleh volume infus vang dikehendaki.
I1.4 Penyiapan dan Pemilihan Hewan Percobaan (8)
Hewan percobaan dipilih mencit yang schat, aktivitas gerak lincah, gesit,

dan bobot badan tetap, Umur binatang percobaan mencit 3-4 bulan dengan
bobot badan 25-30 gram,

[1.5 Perlakuan Terhadap Mencit

[L3.1 Penyuntikan Masmodinm berghei galur ANKA pada hewan percobaan
mencit untuk membuat mencit terinfeksi plasmodium, dengan cara
penyuntikan intraperitonial,

[1.5.2 Pemberian infus daun pepaya dengan berbagai konsentrasi yaitu 5%, 10%,
dan [5% biv secara oral | ml/25 g bobot badan,

i[.6 Pengumpulan Data
Data dikumpulkan berdasarkan pengamaian parasitemia yang terdapat
dalam sediaan darah setiap kelompok mencit.

[L.7 Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian diofah secara statistik

menggunakan metode Rancangan Faktorial.



I1.8 Pembahasan Hasil

Pembahasan hasil didasarkan pada hasil dari analisa data,

1.9 Pengambilan Kesim pulan

Pengambilan kesimpulan diambil dari hasil analisa data dan pembaha: an,



BAB III
TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Uraian Tanaman

[I. 1.1 Klasifikasi Tanaman (5, 9)

Dumia : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Anak Divisio L Angospermac
Kelas . Dicotyledoneae
Bangsa - Cistales

Suku : Caricaceas

Marga : Carica

Spesies - Carica papaye Linn.

{11.1.2 Nama Daerah (1, 5)

Bali : Gedang

Inan Jaya : Tapaya

Jawa : Gedang
Kalimantan : Manjau
Maluku : Papae

Musa Tenpgara - Kampaja
Sulawess - Papaya, Kaliki
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[1.1.3 Morfologi Tanaman (1,39 10

Pepaya (Carica papava Linn} merupakan perdu dengan tinggi
kurang lebih 10 meter, Batang tidak berkayu, silindris, berongga. Daun
merupakan daun tunggal, bulat, dengan ujung meruncing, pangkal
bertoreh, tepi bergerigi, dengan diameter 25-75 cm, pertulangan menjari,
panjang tangkai 25-100 em, berwarna hijau. Bunga merupakan bunga
lunggal, bentuk bintang, berkelamin salu, berumah dua, kuning,
mahkota bentuk terompet. Buah berbentuk buni, bulat memanjang,
berdaging. Biji bentuk bulat, atay bulat panjang. Akar merupakan akar
tunggang, bercabang, bulat dan berwama putih kekuningan.

111.1.4 Kandungan Kimia (1,5, 9)

Daun  pepava (Carica papaya  Linn) mengandung  alkaloid
karpaina, pseudokarpaina, enzim papain, glikosida, flavonoid, dan
sapomnin.

ML.1.5 Tempat Tumbuh (1, 5, 9)

Pepava merupakan tanaman buah menahun, yang tumbuh pada
tanah yang lembab yang subur, dan tidak tergenang oleh air, Ditemukan
dari dataran rendah sampai 1000 meter di atas permukaan laut.

II.1.6 Kegunaan (1, 5,9, 10, 11, 12)
Daun pepava digunakan sebagai obat malaria, obat demam, ohat

cacing, dan juga digunakan sebagai penambah nafsu makan,
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111.2 Defenisi Infus (7, 13)

Infus adalah sediaan cair yang dibuat dengan cara mengesiraksi s.mplisia

nabati dengan air pada suhu 90 derajat, sclama 15 menit.

HL3 Tinjavan Umum Parasij (14, 15)

Parasit adalah jasad yang hidup sementara atau hidup di dalam ar_u pada
permukaan jasad lain dengan maksud untuk mengambil makanan sebag an atau
scluruhnya dari jasad tempat hidupnya. Dalam parasitologi  kecokteran
dipelajari zooparasit yang termasuk dalam polongan helmintes, protozoa,
antropda, dan fitoparasit yaiu fungus.

Protozoa adalah parasit bersel tunggal, tetapi telah memiliki fungi yang
h:;tgkap yaitu fungsi reproduksi untuk memperbanyak  keturunanny:. telah
memiliki alat pencernaan makanan, sistem respirasi, organ eskresi, dan : rruktur
untuk mempertahankan hidupnya. Protozoa dapat diklasifikasikan berd sarkan
lingkat pergerakannya, alat-alat perak yang digunakan, atau atas derajat

kemampuannya untuk menimbulkan penyakit pada manusia. Berdasark i alat

gerak yang digunakan maka protozoa digolongkan menjadi -

—_—
'

Kelas Rhizopoda, alat geraknya adalah Pseupodi,
2. Kelas Mastigophora, alat geraknya adalah fagel
3. Kelas Sporozoa, tidak memiliki alat gerak sendiri,

4. Kelas Ciliata, bergerak dengan cilia (rambut).
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Sporozoa adalah salah say golongan protozoa vang memiliki betrerapa
sifat umum yang khas Yaitu tidak mempunyai Nagel, maupun cilia. Oleh :areng
Iiu maka pergerakannya dilakukan secara amuboid. Proses reproduksinya crjadi
melalui dua cara yaity proses aseksual (Schizogony) dan proses repr sduksi
seksual (Syngamy). Sporozoa yang menyebabkan penyakit pada manusia dalah
isospora, yang merupakan sporozoa usus sub kelas coccidia, jupa plasm sdium
yang termasuk sporozoa darah sub kelas haemosporina, dan loxop asma,
sarcocystis, dan pneumocyestis yang lermasuk ordo toxoplasmida,

T'njauan Umum Plasmodium {3, 14)

Plasmodium merupakan paras-i'[ penyebab penyakit malaria. Siklus nidup
plasmodium dapat berlangsung pada dua keadaan, yaitu siklus hidup as ‘ksual
atau skizogony yang terjadi dalam sel darah merah vertebrata, dan siklus ldup
seksual atau sporogoni yang berlangsung dalam tubuh inveriebrata. Hasil siklus
ascksual adalah merozoit, sedang hasil siklus seksual adalah sprozoit.

I11.4.1 Parasit Malaria Pada Manusia (14,15, 16)
Parasit malaria termasuk genus plasmodiae. Pada manusia te- Japat
4 spesies plasmodium yang dapat menimbulkan penyakit malariz vaily
Plasmodium vivax, Plasmodiun Jaleiparum, Plasmodivm ovale dan
Plasmodivm malariue.
Daur hidup keempat spesies malaria pada manusia umunnya

sama, Proses ini terdin dari fase seksual eksogen (sporogoni) calam
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badan nyamuk Anopheles, dan [asec  ascksual (skizogom  yang
berlangsung dalam badan hospes vertebrata,
Morfologi khas dari ke—g plasmodium pada manusia berbed -beda,

dapat dilihat dari bentuk tropozoit, skizon, dan pametosit,

. Tropozoil
& Measmecdingn vivae
- Eritrosit membesar
- Bentuk amuboid dengan bintik schulfner

b Plasmodium ferlciparum -

- Kromatin ganda, terdapat bintik maurer.
¢ Plasmodivm malarioe

- Bentuk pita (band-form)
d. Plasmodium ovale -

= Entrosit bentuk tak teratyr

- Terdapat bintik schulfner

2. Skizon

a. Plasmodium malariae : 8 merozoil bentuk rozet

b. Plasmodium lain , tidak khas bentuknya



J.Gaametosit
a. Mmoot fedciparim © bentuk pisang, besar dari eritrosit
b, Plasmodium lain, tidak khas bentuknya
4.2 Parasit Malaria Rodensia (3,17, 1%)
Gienus Plasmodium dapat dibagi dalam 3 sub penus vaitu
b Sub genus Plasmodiom, dengan spesics yang menginfesksi manusia,

yiulu Plasemendivan vivax, Plasoodinm ovale, Plasmodinm mrialearieee

td

Suby genus Laverania, dengan spesics yang men ginfckst manusia,

Yl Mesmiselivin felciparimn

3. Sub genus Vinckeia, yaitu yang tidak menginfcksi manusia
tmengmicks: kelelawar, binatang pengerat),

Parasit malaria rodent adalah parasit model yang digunakan untuk
mempelajart malaria pada manusia, vang menulari hewan pengeral
seperls Gkus, lupal dan meneit,

Ada 4 spesics plasmodium vang termasuk dalam parasil malaria
rodent antara lain  Mlosmodiom vincker,  Plasmoditm elrcihadi,
Plasmodim yoeli, dan Flasmodium berphes. Vektor dari parasil malaria
rodent adalah nyamuk Anopheles dureni mitlecampsi,

Daur hidup ke-4 spesics dari parasit malaria rodent |, sama dengan
daur hidup dari parasit malaria pada manusia, yailu mengalami fasc

scksual yang berlangsung dalam twbuh nyamuk  Asopheles dureni dan



fase ascksual yang berlangsung dalam hospes binatang pengerat, alau
lerdini dari siklus sporogoni dan siklus skuzogont yang terdiri dari siklus
eksoeritrositik dan siklus critrositik.
Hentuk atau morfologi dari ke-4 plasmodium rodent hanya sedikit
berbeda pada segi bentuk, uk uran, dan wakiu perkembangan,
I, Plasmodium berghei-PMasmodium yoeli complex
4. Tropozoit lebih kuat mempredeliksi retikulosit
b. Siklus cksoeritrositik hanya berlanpsung singkal yailu kurang
dari 50 jam,
o Sporogoni relatil lebih cepat, rata-rata 9 hari
d. Tikus dan tpai umumnya meropakan host dari kedua
plasmodium inj,
€. lzocnzimnya memiliki bentuk gerakan elektroforesis.
Gabungan 2 spesics yailu Mosmocinm berghei dan Plaswrodivun yoedi
merupakan 2 spesies yang tidak berbeda pada morfologinya dari fase
eritrosil, fetapi dengan mudab dibedakan melalui beberapa karakier
seperll lase sporogoni dan fase cksoeritrositik, selian ity dapat pula
dibedakan dari isoenzimnya,
2. Plasunndin vincke
8. Muerozoit lebih banyak terdapal pada eritrosit matur.

b, Troposoil ndak amuboid.
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h,

Tahap  skizon  eritrosit menghasilkan kurang  lebih 810
merozoil dalam menen pulih,

Fase eritrosit memiliki berlebih pigmen yang bapus.

Akhir dari siklus cksocritrositik adalah berlangsung lama
yaitu lebih dari 50 jam, biasanya sekitar 60 jam.

Wikl dari fase sporogoni adalah sckitar 11 hari

Fikus dan tupar kebal lerhadap plasmodium ini.

Bentuk isocnzim adalah memiliki gerakan clekiroloresis.

3. Plasmocinm cliciibeids

b.

Murozoit lebih banyak terlibal pada critrosit malur,
Tropozoit adalah amuboid dan dapat menychabkan sel inang
menjadi merakh,

Skizon eritrosit adalah berukuran kecil dan pada mencil
putih, menghasilkan kurang lebih 6 (range 4-10) merozoit,
Memiliki pigmen yang bapus pada tropozoit,

Tikus dan tupai telah kebal.

Tahap  akhir -dari  skizogoni cksoeritrositik  adalah

berlangsung lama yaitu lebih dari S0 Jam.



MLS Univan Fleasnrendiinn hergher (17, 18, 19)
Flasmaodivm hergher adalah salah saly dari 4 plasmodium malaria rodent
yang ditemukan pada hewan pengeral, seperti tupar laboratorium, tikus, dan
mengil,

LS. T Klasilikas P leesersenc i Borahei (3, 14, 15)

hybiem s Aprcomplex:

helas L BPOTos

Sub kelas FCoceidinda

COrdo s Eveocaididac

auly ordo - Haemosporididae
FFamili . Plasmodiidae
Genus : Plasmodium

Spesies s Plasmendinm berphes

111.5.2 Sifat dan Morlologi (17, 18, 19, 20,21)

Vektor dan Plasnoadig herpshed adalah nvamuk Ancpheles direni
millecempsi,  siklus  eksoeritrositiknya  sebelum menjadi  matur
berlangsung kurang lebih 50 jam sclelah sporozoil diinokulasikan,
Siklus ascksualnya dalam  darah  dar] tropozoil menjadi skizon
berlangsung kurang lchih 24 Jam, Infeksi ganda pada sel darah merah
adalah  umumnya lerjadi  pada bagian eritrosit muda.  Skivon

menghasilkan merozoit kurang lebih 6-12 merozoit Gametosil sangat
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selelah menempati beberapa sel darah, Isoenzimnya memiliki 1-entuk
gerakan clekiroporesis,
HLG Malaria (4, 14, 15, 6, 20,21,22,23, 24
Malaria (Bahasa lalia mala = buruk, ana = udara) adalah penvaki
inleksi denpan demam berkala yang dischabkan oleh sualu parasil ersel
tunggal (protozoa) dan ditularkan oleh sejenis nyamuk terient {Anopheles
H1.6.1 Jenis-lenis Malaria (22, 24)
Dapat dibedakan 3 macun malaria yang dischabkan olch bel zrapa
Jenis Protozoa keturunan plasmodium, yaig ;
a.Malarie Tropika | Mesmedive Jeddciperam adalah penyebab moluria
ini, yang merupakan malaria yang paling panas dan berbishaya, Japa
mematikan dalwm beberapa hari karena adanya refatif’ b ayak
critrosil rusak yang  menyumba kapiler-kapiler otak, Geja.anya
adalah  serangan demam yang lak menenlw, adakalanya @ orus-
menerus, dapal pula berkala tiga hari sekali. Tidak menimbuikan
residif’ (kambuh) seperti bentuk-bentuk malaria lainnya.
b. Malaria Teriana : Mavmodinn vivay dan Plasmedinm ovale g.:00ah
penyebab malaria ini. Gejalanya adalah demam berkala 3 baari = Kali
dengan puncak scielah scliap 48 jam. Scring kambuh ken.bal,

karena adanya bentuk cksocritrositk {bentuk - 212 sckunder),
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C. Malaria Kuartana : Plasmodium malariae adalah penyebab malaria
ini, dengan  pejala demam berkala 4 hari sekali, setiap 72 jam
terdapal puncak demam. Kambuh sering terjadi karena juga adanya
bentuk —EE sekunder.

H1.6.2 Siklus Hidup Parasit (22)
Pada garis besarnya Jenis-jenis Plasmodium memiliki siklys hidup
yang sama vailu siklus aseksuil dan siklus seksuil,
Siklus aseksuil dapat dipecah dalam dua bagian vaitu -

4. Siklus Hati ; penularan tefjadi bila nvamuk anopheles betina vang
telah  diinfeksi parasit menvengat manusia  dan  menyuntikkan
sporozoit ke dalam darah. Parasil masuk ke dalam hati, berlumbuh
dan mengalami pembelahan vang kual {proses schizogoni dengan
hasilnya schizon). 6-9 hari kemudian schizon akan menjadi masak
dan melepaskan diri sebagai beribu-riby merozoil. Fase pertama ini
dalam hati disebut bentuk EE primer (Ekso-eritrositer = di luar
eritrosit),

b. Siklus Darah ; Merozoit-merozoit dari hati sebagian memasuki sel-se)
darah merah dan berkembang menjadi tropozoit. Sebagian lagi
memasuki jaringan-jaringan lain, antara lain limfa atau tingeal di hau
dan disebut bentuk-EE sekunder. Di dalam eritrosit terjadi

pembelahan asekswil (schizogoni). Dalam wakiy 48 jam atau 72 jam,



sel-sel darah merah pecah dan merozoil yang dilepaskan bisa
memasuki eritrosit-eritrosit lain dan siklus dimulai kembali Setiap
saal sel-scl darah pecah, penderita akan merasa kedinginan dan
demam, yang disebabkan karena merozoit dan protein-proteir. asing
yang dipisahkannya,

Siklus seksuil terjadi bila setelah beberapa siklus sejumlah mrozoit
berubah menjadi bentuk-bentuk seksuil betina dan jantan. Gam ctosit-
gamelosit ini tidak berkembang lagi dan akan mati bila tidak diisap oleh
nyamuk Anopheles betina, Di dalam lambungnya terjadi pembuahian dan
dalam waktu 3 mingguy u:rjcl-ma banyak sporozoit keeil yang memasuki
kelenjar-kelenjar ludahnya. Akhirnya bila nyamuk demikian men:engar
manusia maka lengkaplah siklus hid up parasit.

111.6.3 Pengobatan Malaria (16, 23)

Obat-obat antimalaria dapat dibagi dalam 9 golongan, yaity :

1. Kuinin (Kina)

2. Mepakrin

3. Klorokuin , Amodiakuin
4. Proguanil, Klorproguanil
5. Primakuin

6. Pirimetamin
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7. Sulfon dan Sulfonamid

8. Kuinolin metanol

2. Antibiotik

Berdasarkan suseptibilitas berbagai macam stadium parasit malaria
terhadap obat antimalaria, makg obat antimalaria dapat Juga dibagi Jalam

3 golongan, yaitu ;

l. Skizontisida jaringan primer yang dapat membunuh parasit siadium
pracritrositik dalam hati sehingga mencepah parasit masuk ke falam
eritrosit, jadi digunakan sebagai obat profilaksis kausal. Ohatnva
adalah Proguanil, Pirimetamin,

2. Skizontisida jaringan sekunder dapal membunuh parasit siklus
eksoeritrositik  Plasmodium  vivar dan Plasmodivm  ovale  dan
digunakan untuk pengobatan radikal sebagai obat anti relaps. OF atnya
adalah Primakuin.

3. Skizontisida darah yang membunuh parasit stadium eritrositik yang
berhubungan dengan penyakit akut disertai gejala klink, Obat ini
digunakan untuk pengobatan supresi bagi ke-4 spesies Plasmcdium
dan juga dapat membunuh stadium gametosit Mlasmodium vivar,
Plasmodium maluriae, dan Plasmodium ovale, tetapi tidak erektif
untuk gametosit Plasmodium falciparum, Obainya adalah Kuinin,

Klorokuin atau Amodiakuin; atau Proguanil dan Pirmetamin.
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4. Gamelosida yang menghancurkan semua bentuk scksual ternasuk
vamelosit  Mlasmedinm Saleiperum, Obatnya adalah  Pr; wakuin
sebagai pametosida uniyk ke-4 spesies dan Kuinin, Klorokuir, aiau
Amodiakuin  sebagai pametosida  untuk  Masmodiung viver,
Plasmocdiun malarioe, dan Plasmeodivm ovale.

3. Sporontosida yang dapai mencepah atay menghambat pametosii Jalam
darah untuk membentuk cokista dan sporozoit dalam . amuk
Anuplieles, Obat-obat yang termasuk golongan ini adalah Prir-akuin

dan Proguanil,



BARB [V

PELAKSANAAN PENELITIAN

IV.1 Alat-Alat Yang Dipunakan
. Gelas kimia
2. Gelas ukur 100 m|
3. Kain Flanel
4. Kandang Mencii
5. Mikroskop
6. Objek pelas
7. Panci Infus
& Pipet Teles
9. Pipet Skala
10. Jarum suntik 1 ml dan 3 ml
11. Termometer
12. Timbangan Kasar
13, Timbangan Hewan

14. Tabung
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(Aprox)

(Aprox)

(Leica ATC 2000)

(Ohaus)

(eppendorf)



IV.2 Bahan-Bahan Yang Digunakan

Air Suling

y

!;-._p..-'_._.

ACD (Acid -CEImIE-DEkaSEJ (Lembaga Etjkman)

]

3. Alkohol

4. Daun Pepava (( arica Paperve Linn) (Kota Makassar)

5. Giemsa

6. Metanol

7. Mencit (M Hs ey (Balitjas, )

8. Minyak emersi

9. Plasmodium berghei galur ANKA

dalam bentuk bekuan darah (Lembaga Eijkinan)

IV.3 Penyiapan Bahan Penelitian

IV.3.1 Pengambilan Bahan

Bahan penelitian berupa daun pepaya yang masih muda, diperoleh
dan Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar, Sulawesi Selatan

IV.3.2 Pengolahan Sampel

Sampel berupa daun pepaya dibersihkan dan dikeringkan sampai
kadar airnya tidak lebih dari 10%, deng&n cara diangin-anginkan selama
kurang lebih 3 hari, kemudian dipotong kecil-kecil dengan ukuran 0,25
cm sampai 0,06 cm yang setara dengan ayakan nomor 4/18. Kemudian

bahan ditimbang sesuai dengan kebutuhan penelitian.



IV.3.3 Pembuatan Infys Daun Pepays

22

Infus daun pepaya yang dibuat yaitu dengan konsentrasi 2%, 10%,
dan 15%. Pembuatan infus daun pepaya dengan konsentrasi 5% adalah
sehagar berikug -

Ditimbang  serbuk simplisia daun pepaya scbanyak 5 g Jaly
dimasukkan ke dalam panci infus, kemudian ditambahkan air suling
schanyak dua kali berar sampel yailu 10 ml, kemudian ditambah dengan
air suling schanyak 100 m), Sclanjulnya punci infus dipanaskan sclama
15 menit dibitung saat suhy mencapai 90" C, sambil sckali-sekali dinduk,
kemuodian diserkai selagl pamas imelalus kain Nane), Karena infus yang
diperoleh Kurang dari 100 ml, maka ditambabkan air panas melalui
ampas hingpa diperoleh volume 100 ml, Untuk membual infus daun
pepiya dengan konsentrasi 10% dan 15%., dilakukan cara yang sama
seperti pada pembuatan infus daun pepaya dengan konsenirasi 5% |

dengan menimbang serbuk daun pepaya sebanyak 10 g dan 15

IV.4 Pemiliban dan Penyiapan Hewan Percobaan

[V.4,] Pemilihan Hewan Percobaan

Hewan uji yang digunakan adalah mencit (Mus peesculiy) jantan,

schal, berumur 3-4 bulan dengan bobot badan 25-30 g
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IV.A.2 Fenyiapan Menea
Pisiapkan mencig schanyak 20 chor kemudian drbagi dalam 4
kelompok, dimana 3 kelompok  diberi infus daun pepaya dengan
konsentrasi yang berbeda-beda, dan | kelompok schagai kontrol, hanya
diberi air suling. Tiap kelompok terdiri dar; 5 ckor mencit.
IV.5 Perlakuan Terhada I Meneil
IV.5.1 Penyuntikan Musimodium hergded
Plasmodiv hergher disuntikkan schanyak 0.2 ml25 3¢ bobot
badan pada 4 kelompok mencit secara intraperitonial uniuk membuat
mencil teonlieksi. Pengaimatan parasilemia dilakukan sehiap hari denpan
cara membuat sediaan darah yang diambil dari ckor meneit schanyak
| tetes, kemudian diletakkan di objek gelas umluk dibuat sediaan darah
ipis, sciclah l:::rjng diliksasi denpan metanol sampai kering,
kemudian dicat dengan mengaunakan larutan gicmsa selama 10 menil,
selelah itu dibilas dengan air suling, sclanjutnya dikeringkan laly

digmali di mikroskop dengan perbesaran 100 x menggunakan minyak

Cmersi.
[V.5.2 Pemberian Infus Daun Pepaya
Mencit yang telah positil terinfeksi plasmodium mcncapal 1%
yailu kelompok H, 1, dan kelompok 1V, diberi influs daun pepaya

dengan dosis Imb25 g bobot badan yang diberikan sccara peroral,



kelompok 11 dibser mlus 5%, kelompok 11 diberi infus 1%, dan
kelompok 1V diber mlus denpan konsentrasi I 5%, Schapai hontrol
yartu  kelompok |, Yang juga telab posinl terinfcksi plasmudium
mencapai 1% hanya diberi air suling, Pemberian infus daun pepaya
dilakukan sctiap hari sclama 4 hari berturut-turut, dimana peRpamatan
dilakukan setiap hari selama 5 hari berlurul-turut, yailu dengan cara
mchihat sediaan darah mencit dengan bantuan mikroskop untuk melihat
parasilemia dalam sel darah,
IV.6 Pengamaitan
Pengamatan dilakukan dengan mengamali dan menghitung perubahan
persenlase  parasitemia scicluh pemberian infus daun pepaya dengan berbagai
konsentrasi  kemudian dibandingkan denpan kontrol, yang hanya diberi air
suling,
VT Pengumpulan dan Pengolahan Data
Data dikumpulkan berdasarkan perubahan perscnlase parasilemia yang
dramati dan dihitung dalam scdiaan darah mencit, setelah pemberian infus dayn
pepaya pada berbagai konsentrasi dan dibandingkan dengan kontrol air suling,

kemudian diolah secara statistik dengan menggunakan metode Rancangan

faktorial.
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I'V.& Pembahasan 1Hasi)

Pembahasan dilakukan berdasarkan hasil dari analisa data yang diperoleh,

IV.9 Pengambilan Kesimpulan
Pengambilan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analisa daiy dan
pembahasan.



BALS v

HASIL 1DAN PEMEBAHASAN

V.1 Hasil Penclitian

Penpujian elck antimalaria infus dyun Pepaya ( aric pegne Linn) secara

N vivo memberikan has] sebagai beriky)

l.

j-.'l

Pada pemberian infus daun Pepaya konschtrasi 5% | parasitemia rala-rata awal
adalah 1,14%, selelal perlakuan menyebabkan Penuruian  parasitemia pada
hari ke-2 dengan parasitemia rala-rala schesar 0,658%, dan parasilcimia rafa-
rata pada hirs ke-5 schesar 41 269, |

Pada pemberian infus daun Pepaya konsentrasi 10% |, parasitemia rala-rata
awal sebesar 1,1%, setelah perlakuan menychabkan penurunan  parasitemia
pada hari ke-2 dengan Jumlah rata-rata schesar 0.814%, dan parasitemia rata-
rala pada hari ke-5 schesar 32,249,

Pada pemberian infus daun pepaya konsentrasi 15% . parasitemia rata-rata
awal sebesar 1,1%, setelah perlakuan menyebabkan penurunan  parasitemia
pada hari ke-2 dan hari ke-3 pengamatan, dengan  parasitemia rata-ralg
schesar 0.83% dan  0,726%, dan  parasitemia  rala-raga pada  hari ke-5
sebesar 13 46%.

Pada pemberian air suling schagai kontrol, diperoleh parasitemia rata-rata

awal scbesar 1,08%, sciclah perlakuan tidak menychabkan  penurunan

Ll
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parasiemia, dan lerus mengalami peningkaian, dimana pada hari ke-S

Pengamatan, parasilemig rala-rata mencapai 41 82% dan menychabkan

kematian mengir
V.2 Pembahasan

Penclitian ini dilakukan untuk melibal pengarub pemberian infus daun
Pepayn (et pop Linn) yang dibug dengan konsenirsi 5%, 10% dan 15%,
terhadap perubahan parasiterma, yang kemudian d ibandingkan denpgan perubahan
parasitemia pada perlakuan kontrol gir suling,

Pengamatan parasitemia dilakukan denpan cara membual sediaan darah
bpis dari mencil yang kemudian diamati dengan menggunakan mikroskop
perbesaran 100 x dengan bantuan minyak cmersi,

Hasil analisa siatistik dengan menggunakan rancangan factorial dan uji
lanjutan dengan wji Duncan menggunakan parameter wakiu dan konsenirasi
terhadap perubahan parasitemia menunjukkan bahwa ada pengaruh konsentrasi
dan waktu terhadap perubahan parasitemia, dengan melihat harga F hitung yan
lebib besar dari harga I¥ 1abel (untuk keterangan lehib lengkap dapat dilihat padg
lampiran 3),

onsentrasi 15% menychabkan  parasilemia yang paling sedikit dalam sel
darah mencit dibanding dengan konscnirasi lainnya, dimana pada han ke-2
sclelah  perlakvan  parasitemia menurun, demikian juga pada hari ke-3

Parasitemia pada hari ke-2 scbesar 0,83% dan pada hari ke-3 sebesar 0,726%.
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Walaupun pada hari ke-q mengalami peningkitan namun pada hari ke-5

Prengmmatian Prasiemianya paling sedikit d; dalam sel darah meneir, jika

dibandingkan dengan konsentrasi lain dan kontrol. Pada harj ke-s parasitcmianya
sebesar 13, 46%, Infus daun Pepaya konsentrasi 105 hanya menyebabkan
Penurunan parasitemia pada han ke.? dengan  parasitemia schesar 0.814%,
meningkal pada hari ke-3 sampal pada hari ke-5 parasitemia mencapai 32,24%,
Konsentrasi infus daun Pepaya 5%  juga hanya menyebabkan penurunan
parasitenmia pada hari ke-2 yailu schesar 0,658%, memingkal pada hari ke-3
sampai pada hari ke-5 mencapai 42 26%. Penurunan parasitemia dipengaruhi
oleh konsentrasi infus daun pepaya yang diberikan, semakin lingei konsentrasi
vang digunakan maka semakin sedikil parasitemia yang terdapat dalam sel
darah. Hal ini dischabkan karena semakin tinggel konsentrasi maka makin hanyak
7al akiil yang tersari yang dapat memberikan cfick Walaupun demikian dapat
tikatakan bahwa semua konsentrasi dari infus daun pepaya yang diujikan dapat
memberikan efck antimalaria, ini dapat dibandingkan dengan perlakuvan  konirol
air suling yang digunakan, dimana pada perlakuan kontrol samasekali tidak
menycbabkan penurunan  parasitemia dari mencit akan tetapi terus meningkat
dari hari pertama sampai pada hari ke-5 sclelah perlakuan, dimana parasitemia

pada hari ke-5 schesar 41,82% dan beberapa dan mencit pada kelompok kontrol

air suling pada hari ke-5 mengalami kemalian.
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| Yo g ‘ ! , !
Perubahan PaTEsHemm dalany e dirah mencil selain dipengaruhi oleh

perlakuan yang diberikan, Juga dipengaruhi oleh wakiy Semakin bertambahnya
waktu maka scmakin banyak parasitemia yang terdapal dalam scf dargh mengit.
Untuk perlakuan kontrol dengan pemberian i suling terlihal bahwag dengan
bertambahnya hari makg parasitemia juga semakin bertambah banyak, Pada
pemberian mivs daun Pepaya konsenirasi 5% parasitemia {urun pada hari
k=2 pengamatan, namun pada hari ke-3 meningkal sampai pada hari keos
pengamatan, demikian Jugsa denpan konsentras 1%, Pada konsenirasi 1 5%,
parasitemia turun pada hari ke-2 dan hari ke-3, dan meningkat pada hari ke-4
sumpal hari ke-5 pengamatan. Walaupun pada pemberian infus daun popaya
dengan beberapa konsentrasi yang diujikan jups memperlihatkan peningkatan
parasitemia  dalam  sel dargh dengan berlambahnya  hari, akan tetapi
peningkatannya jauh Iehih rendah Jika dibandingkan peningkatan parasilemia
pada kelompok yang tidak diobati atay kelompok kontral air suling, Hal ini dapat
dinyatakan dengan melihat parasitemia dari semua perlakuan pada hari terakhis
pengamatan atau pada hari ke-5 (dapat dilihat pada gambar histogram),

Hasil penelitian menunjukkan' bahwa konsentrasi infus daun pepaya 5% .

i : TR nelitian ini konsentrasi infus
10% dan 15% memiliki clck antimalaria. Pada penclitian ini konsentra

daun pepaya | 5% memiliki click yang paling baik,



BAB Vi
KESIMPULAN DAN SARAN

VI.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil anajisa data dan pembahasan setelah dilakukan
penelitian dan pengamatan. maka dapat disimpulkan bahwa -
1. Infus daun pepaya konsentrasi 5%, 10%, dan 15% biv dapat berefek
antimalaria, jika dibandingkan dengan kontrol air suling,
2. Infus daun pepaya konsentrasi 15% by memberikan efek antimalaria vang
lebih baik, dibandingkan dengan infus daun pepaya konsentrasi 5%, dan
10% bfv karena mengurangi parasitemia dalam darab paling besar atau
mengakibatkan parasitemia paling sedikit (13 .46%).
V1.2 Saran
Melihat hasil vang diperoleh dari penelitian ini, maka disarankan untuk

meneliti efek antimalania dan infus daun pepaya dengan konsentrasi lebih besar

dart [5% biv,
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